BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Madrasah Diniyah Nurul Amin berdiri pada tahun 1982 yang lahir
dari semangat mengajar seorang kyai yang Dbercita-cita menjadikan
masyarakat di sekitar Madrasah tersebut lebih memahami pendidikan
agama. Kegiatan belajar mengajar pada Madrasah ini mulanya di lakukan
di sebuah congkop kecil yang biasa di gunakan untuk belajar mengaji
ketika malam hari. Namun melihat bahwa murid yang datang untuk
menimba ilmu semakin banyak setiap harinya dan congkop tersebut sudah
tidak memadai maka pengasuh berinisiatif untuk membangun Madrasah
menggunakan dana pribadi beliau sendiri dengan di bantu oleh masyarakat
dengan bergotong royong dalam pembangunan 2 ruang belajar dari
ayaman bambu (tabing).

Madrasah Diniyah ini mulanya berdiri hanya pada sepetak tanah
dengan kelas yang di sekat-sekat pada setiap ruangannya dan pada tahun
1992 pihak Madrasah mulai membenahi Madrasah dan membangun kelas
baru sehingga tidak perlu melakukan sekat-sekat pada ruang belajar dan
kegiatan belajar dapat dilakukan dengan baik dan efektif.

Madrasah Diniyah ini berada di dusun Nungkesan Desa Tamberu
Daya Kecamatan Sokobanah kabupaten Sampang yang di dirikan oleh

raden kyai haji Abdul Qosim dan di asuh oleh beliau hingga tahun 2007



setelah beliau wafat Madrasah ini di lanjutkan oleh putra beliau kyai
Musleh Abdul Qosim dari tahun 2007 hingga saat ini.

Kyai Abdul Qosim merupakan santri yang mengabdikan dirinya ke
pondok pesantren yang di tugaskan oleh kyai untuk mengasuh dan
menemani putra beliau yaitu kyai Mudastir yang menjadi pengasuh
pondok pesantren Panyepen saat ini. Pada tahun 1980 kyai Abdul Qosim
boyong dari pesantren dan disarankan oleh Raden kyai Haji Abdul Mukti
untuk membangun Madrasah dan mengajarkan ilmu agama yang telah
diperoleh dari pesantren.

Madrasah Diniyah ini merupakan Madrasah ranting yang berinduk
pada pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen sehingga kurikulum yang
diterapkan pada Madrasah ini merupakan kurikulum yang telah ditetapkan
oleh Madrasah Diniyah Miftahul Ulum. Pada awal berdirinya hingga tahun
2015 kurikulum yang digunakan pada Madrasah ini merupakan kurikulum
dari hasil ikhtiar pengasuh, namun pada tahun 2015 Madrasah ini
mendaftarkan diri dan telah resmi menjadi Madrasah ranting pondok
pesantren Miftahul Ulum Panyepen hal ini di lakukan mengingat pendiri
merupakan santri pondok pesantren tersebut dan keluarga Madrasah
Diniyah ini sendiri berupaya untuk memondokan alumni dan santri dari
pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen sehingga nama Madrasah
menggunakan MMU Nurul Amin yang berati Madrasah Miftahul Ulum

Nurul Amin.



Pada Madrasah ini juga terdapat struktur organisasi yang anggotanya
di pilih dengan cara musyawarah bersama antara kepala sekolah, wakil
kepala sekolah dan para guru-guru yang ada di Madrasah tersebut. Struktur

organisasinya sebagai berikut:

STRUKTUR MADRASAH MIFTAHUL ULUM NURUL AMIN
TAHUN AJARAN 2023-2024

Pengasuh Kepala sekolah
K Musleh Abdul Qosim Ustd Yahibuddin Abdul Qosim

Wakil Kepala sekolah
Ustd Ach Tamzil Riwayat

SIFIRC
Ustd paniji kwtawang

Kelas 5 Kelas 6
Ustd Aqwal Akis Ustd Yahibuddin Abdul Qosim

Dengan adanya struktur seperti ini diharapkan agar semua staf yang
terpilih melaksanakan tugas yang diembankan dengan sebaik mungkin.

Pada Madrasah ini di mulai dari tingkatan sifir atau kelas TK yang
berjumlah 3 kelas yaitu sifir A, sifir B dan sifir C yang lebih di fokuskan
pada pendidikan al-qur'an, mengaji dan tajwid serta latihan menulis,
kemudian 6 kelas untuk tingkat ula. Namun Madrasah untuk tingkat ula
hanya 4 kelas yaitu kelas 1 hingga kelas 4 maka tidak semua kelas pada
Madrasah ini melaksanakan kurikulum pondok pesantren Panyepen, yaitu
kurikulum kelas 1 dan kelas 2 di Madrasah tersebut mengikuti ketetapan
hasil ikhtiar pengasuh dan kepala sekolah yang telah ditetapkan sejak awal
(sebelum menjadi Madrasah ranting pondok pesantren Miftahul Ulum

Panyepen), sedangkan kelas 3 di Madrasah Nurul Amin sebagai kelas 1



ula kurikulum Panyepen, kelas 4 Madrasah Nurul Amin mengikuti kelas 2
ula Panyepen, kelas 5 mengikuti kelas 3 ula Panyepen dan kelas 6
mengikuti kurikulum kelas 4 ula Panyepen.

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Nurul Amin di
mulai dari jam 01.30 hingga jam 04.00 untuk kelas sifir A dan jam 04.30
untuk sifir B dan C serta tingkat Diniyah (kelas 1 sampai kelas 6) terdapat
2 pergantian jam pelajaran untuk sifir A dan 3 pergantian jam pelajaran
untuk sifir B, C dan tingkat Diniyah.

Pada ke 3 kelas sifir jam pertama belajar menulis, Jam ke dua untuk
sifir A pelajaran mengaji igro' dan jam pelajaran tajwid, hafalan doa-doa
dan pengetahuan figih bagi kelas sifir B dan C. Sedangkan untuk kelas
Diniyah mengikuti jadwal yang telah ditetapkan.

Terdapat tambahan untuk materi yang telah ditetapkan dari pesantren
sebagai persiapan murid untuk menghadapi kelas berikutnya, artinya
terdapat beberapa materi yang ditetapkan oleh pesantren untuk di ajarkan
di kelas 4 atau kelas 2 kurikulum Panyepen di ajarkan di kelas 3 atau kelas
1 kurikulum Panyepen sebagai persiapan bagi murid mengingat materi-
materi tersebut tidaklah mudah dan membutuhkan proses pengajaran yang
lebih lama dan mendalam karena soal ujian yang akan di ujikan bagi kelas
tingkat ula kurikulum Panyepen dibuat oleh pihak pondok Panyepen dan
murid harus belajar dengan giat untuk memperoleh nilai terbaik dari
semua murid di setiap Madrasah yang menjadi ranting dari pesantren

tersebut.
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Selain kegiatan belajar mengajar di atas terdapat pula kegiatan yang

dibentuk oleh Madrasah dan bersifat wajib sehingga harus diikuti oleh

semua murid yaitu kegiatan musyawarah pada pagi hari setelah subuh dan

setelah isya' hingga jam 21.30 yang wajib diikuti oleh murid dari kelas

ranting (kelas 3 sampai kelas 6). Kegitan-kegiatan musyawarah tersebut di

perinci sebagai berikut.

Tabel 4.2

Kegiatan Musyawarah

Nama kegiatan waktu

Tujuan kegiatan

Amsilati Setelah subuh — | Untuk memperdalam ilmu

jam 06.00 nahwu dan mempermudah




baca kitab gundul

Tahsinul khot Malam sabtu Melatih  anak  menulis
dengan baik dan benar

Latihan muballighin Malam selasa Melatih anak untuk
mempertajam hafalan dan
melatih mental

Ngaji kitab Akhlaqu | Malam kamis Agar murid mengetahui dan

Al-Karimah

memahami kitab tersebut
agar memiliki akhlak yang
baik sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Disamping kegiatan tersebut juga terdapat kegiatan lain yaitu

yasinan di makam kyai pendiri Madrasah untuk mencari barokah dari sang

guru agar ilmu yang diperoleh menjadi ilmu yang bermanfaat bagi dirinya

dan orang lain

. Paparan Data dan Temuan Penelitian

1. Pelaksanaan Kurikulum Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin

Tamberu Daya Sokobanah Sampang

a. Paparan Data

Madrasah Diniyah Nurul Amin telah menjadi ranting dari

pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen sejak tahun 2015 dan

sejak saat itu kurikulum di Madrasah Nurul Amin ditentukan oleh

pesantren tersebut dan sejak itu kurikulum yang ada ditentukan oleh




pesantren san harus mengukuti ketentuan kurikulum yang ada.
Sebagai Madrasah ranting dari Madrasah Diniyah Miftahul Ulum
Panyepen maka kurukulum, batas-batas materi dan ujian ditentukan
oleh pesantren Miftahul Ulum Panyepen. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang didapatkan dari ustddz Yahebuddin Abdul Qosim
selaku kepala sekolah Madrasah Diniyah Nurul Amin. Berikut hasil
wawancaranya:

Sebagai Madrasah ranting tentu Madrasah harus mengikuti
kurikulum yang telah ditetapkan oleh pesantren baik dari kitab
yang akan diajarkan, batas-batas materi, soal ujian dan
pelaksanaan ujian ditentukan dari pesantren, jadi pondok
pesantren Miftahul Ulum Panyepen yang merencanakan dan
Madrasah sebagai pelaksana harus mengikuti ketentuan yang
ada dan jika ada hal-hal yang dirasa kurang dan akan ditambah
itu bisa dilakukan seperti kegiatan musyawaroh yang
dilakukan pada pagi setelah subuh dan malam hari itu boleh
diadakan, kegiatan musyawaroh ini Madrasah adakan agar
digunakan sebaik mungkin sebagai waktu tambahan bagi guru
dan murid untuk memusyawarahkan pelajaran yang mungkin
belum tuntas, atau sebagai waktu untuk murajaah pelajaran,
untuk menyetor atau menghafal dan untuk berbagai kegiatan
yang telah terjadwal yang sifatnya wajib diikuti oleh semua
kelas ranting yaitu dari kelas 3 sampai kelas 6 atau kelas 1
sampai kelas 4 ula agar murid bisa lebih banyak waktu
belajarnya sehingga diharapkan agar murid bisa bersaing
dengan Madrasah ranting yang lain karena soal ujian dibuat
dari pesantren dan pengoreksian maupun penilaian itu juga dari
pondok penyepen. (W1/11/F1/02-11-2023/14:45).

Hal ini disampaikan pula oleh ustddz Achmad Tamzil selaku

wakil kepala sekolah Madrasah Diniyah Nurul Amin dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

Sebagai Madrasah ranting Panyepen harus mengikuti
ketentuan yang telah direncanakan oleh Panyepen dan di sana

' Yahebuddin Abdul Qosim, Kepala Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (02 November 2023)



sudah ditentukan jam belajar, kitab dan batas-batas kitab yang
harus diajarkan, jadi guru-guru harus benar-benar faham materi
yang akan disampaikan sehingga mampu menjadikan santri
juga faham pada materi tersebut hingga batas-batas materi
yang ditentukan untuk diajarkan. (W1/12/F1/02-11-
2023/15:40).

Kemudian beliau menambahkan:

Untuk kegiatan mengajar didalam kelas tidak diatur oleh
pesantren artinya kegiatan didalam kelas oleh guru sehingga
guru harus kreatif dalam menyampaikan materi dan diberikan
kebebasan menggunakan metode apapun dengan catatan materi
yang diajarkan sesuai dengan batas-batas dan ketentuan yang
telah ditetapkan. Jadi ustddz para pengajar harus mengikuti
ketentuan tersebut karena soal ujian dibuat oleh pihak
pesantren bagian Madrasah ranting yang dilaksanakan di
Madrasah masing-masing bagi kelas 1 sampai kelas 3 tingkat
ula atau kelas 3 sampai kelas 5, dan untuk kelas 4 ula atau
kelas 6 pelaksanaan ujiannya disatukan di salah satu Madrasah
ranting perkecamatan. Selain itu juga ada kegiatan mengaji
tartilyang diadakan satu tahun sekali, pada kegiatan tersebut
murid dilatih terlebih dahulu kemudian diadakan ujian sesuai
dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan oleh pondok
pesantren Miftahul Ulum Panyepen. (W1/12/F1/02-11-
2023/15:40).3

Di Madrasah Nurul Amin ini sistem kegiatannya seperti sistem
pesantren karena hampir 24 jam waktu santri lebih banyak
dihabiskan di Madrasah untuk belajar maupun mengasah
kemampuan mereka dengan berbagai kegiatan yang telah
disiapkan oleh Madrasah. Mulai dari kegiatan belajar mengajar
yang dimulai sejak jam 13.30 sampai 16.30 setelah itu banyak
dari santri Madrasah yang belajar mengaji ke mushollah
Madrasah dari sholat magrib sampai isya' kemudian setelah
isya’ sampai jam 21.30 ada kegiatan musyawaroh dan
dilanjutkan setelah subuh yang jadwal kegiatannya telah
disusun oleh Madrasah, kegiatan musyawaroh ini ada atas
inisiatif kepala sekolah mengingat kurikulum yang telah
ditetapkan pondok pesantren Panyepen sangat menantang bagi
santri dan jika dihadapi dengan tidak serius maka ditakutkan

? Achmad Tamzil, Wakil Kepala Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung,
(02 November 2023)
® Ibid, Achmad Tamzil, Langsung, (16 November 2023)



Madrasah ini bisa saja tertinggal dari Madrasah ranting yang
lain. (W2/12/F1/16-11-2023/14:45).*

Jadi dapat disimpulkan bahwa Madrasah Nurul Amin sebagai
Madrasah ranting dan pelaksana dari kurikulum Madrasah Diniyah
Miftahul Ulum Panyepen melaksanakan kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan kitab dan batas-batas yang telah ditentukan,
melaksanakan ujian sesuai dengan arahan dan ketentuan dari pihak
pesantren dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang diwajibkan bagi
setiap Madrasah ranting dari pondok pesantren Miftahul Ulum
Panyepen tersebut. Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut guru harus
kreatif dalam memilih metode yang akan digunakan dalam
menyampaikan materi karena dalam presesnya tidak diatur oleh
pesantren. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti bahwa Madrasah Diniyah Nurul Amin melaksanakan
kurikulum pesantren Miftahul Ulum Panyepen sesuai dengan
ketentuan yang telah direncanakan dan ditetapkan yaitu sesuai dengan
materi, kitab dan batas-batas pelajaran yang telah ditetapkan sesuai
dengan metode yang dipilih oleh masing-masing guru sesuai dengan
kreatifitas masing-masing karena kegiatan mengajar didalam kelas
tidak diatur oleh pesantren, serta soal-soal ujian dan tempat

penyelenggaraannya.(O1/F1/29-10-2023 — 05-11-2023)°

* Achmad Tamzil, Wakil Kepala Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung,
(16 November 2023)
> Hasil observasi pada tanggal 29 Oktober sampai 05 November 2023
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Dokumentasi yang didapat oleh peneliti adalah materi, kitab dan batas-batas pelajaran yang telah ditetapkan oleh

pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen bagi Madrasah ranting. (D/F1/29-10-2023/14.00WIB)®
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Ot ol el polal o Tyl " L3P o L G il Lnsgtomy Ol

11

J1j-'"| :uhj: |=-= n'J"_!J‘:] I.‘Ij..b-'

dahll sl 25N ol ogdll | A0
Tt | BN el elE]  |daee gl CH Jefladlalg] e | W e Kz
EA S vy fand ! Sha) 1A el sl ] bl pgow 3glodl S 501 2 il sl aall]
#r | vy P [ BT ]l S B e e Ll Gy aamgdl[ ¥
i i ] B I 0 aly FUS il J;I Ll s 3y el o800 ( 2 szl sy
i1 M= [N T Al 55| 9 Codlnclly ) 53 sl ] bl ygon eIl 5 o5 sl lin aandl| g
" Jalaall L] JeEh A st sl ] bl Al et o5 Moy pozi e
! aalll iy el i ] e LV TN ] ag 3l B e ) S Sl b 22 i ._'.-._-;_-.;ll'-_.,.h‘" iy padl[
L S| g Jp i 2 d el | vy 4Gl sl ] bl g ARSIV A 1 Cpaally Al el B
VA S0 | an e EI )| vy bl el S £la Kty 2 RSTR P LRPY WL EU] I
chael|
Lk | s 4
L ekl el ¥E | A L 1 N R0 3y 30 A e D30 Ly 3 D e S0 U (sl a2V iLkle) n

Gyle bl aast Y

bl ety

2 3l




Ot ol el plall ltie ot % L0 o L I il a3 gtomy il

12

yal Fiey 1 ‘== u.-_,_,.l“_‘lj.b-

Zaal! o] SN ol ogall | AN
L | I allE) (dae 35015 45 e | Yhpdlelg]  [Raee | Wl Ky
u el ALl e| elilly ] NN bl g Al a8 5| il sl aa@lll
A SEUEES Aall el vy Ll el S R el I Ll LBl | aegdl| ¥
af | ETPAI BT B AN Ly y o Al S o5 I Jush| v
08 NPTE S [JS] BT Y PSP OO W BT Al sl B L A Ll g Bl ol S 0535 e dglas Ppeel] B
T S| v sl dadlotl Jpelaall b bl g Bl e 5 Tzt e B
re LS| v oy L L] Jpally Lelill ol Ly sl ] b pew Bl o o5 S JRE 1
o Ul B Jetllpal] gg |l g 28U g Ll | e galll ] S e it 38 Lk | 24Y) e
" A e cel| 1 sl Rl ol 15 el Jadll e N ke e el el § Al oy 0 <A A
v =< [N e At e 1 el el S e 15 Syl el S
bl o ] o g3l ]l v ] el AN fx. ke v ol el g Al A
LS ar il el 12 T NN L jp AL N A | ol Al B0
chal[ 1y
S S JJozens) i Jel g ploas ) 11 walll gy patll Dl fow ool 28 Lsgall) 42 ol 2231 idale) oy

)

Oyle cpdls das 3l

1—"'}1“ q"i;J

25 3k




Ot ol gl poball - liin ey " S 3F il L mal )1 ol n3gtomy gl

13

lyal Fey 1y E; u._,_,.l]l:,.:.m-

a kll

L_...'.'ﬂ! prT

B

T | ZJEN el elE] (dnee gl ) P NP (IPRE R PPl I (P 4 ¥

Y- olybd | Joe| 1 Lol o5 Tzal VST L) A flds), s gl Az Ll sl e e
£y Sy N B el 2] NN bl bl et S o Y1 S Skl
TV ol pesl ] O S ey T 5 WAL s b oo Bglutll a8 o5 et Al A alll v
W o oas Gkl pug| 11| Dl gy Ola Uy RN by bl S o557 SRR %] EEVET]

oA S| e S A L Pt s gl bl g o hiiSa il e el o
i Jed| 1 e #) W k1 gl IR by Blbl S 355 eyl 3| A
v bl Sl puate | Y el Sl WY i s gl el 15 o i wll|
r SIS B fpegtly e lally Sl L) 7T Ll 3 fadf B gkl il 3 i il s skl f e e
i S| g el vy Iy B AST) 11 A b el Ak S Sle¥laeld Jolllppsl Sledl)
™ S 1 el Al Rkl sl Pk L5 el el Jhe e
Il - [N RS i ke SJEN ] ey e gald) Ll B pelell el 5’_1. bl @ T Ur 0 R T
r W T Al ldl el e SJEN ol WEVRN L AR 20| Colll Tl gl
I 6,8 a1 JEyus | e €| 1 Ky R ot ol wite| gy

L

Syle bl 2ag 3

At gty

SEE




14

Seiring terlaksananya kurikulum pesantren Panyepen tersebut
terdapat mendapat berbagai pendapat dari pihak guru Madrasah Nurul
Amin sebagai pelaksana dari kurikulum tersebut. Kurikulum yang
ditetapkan oleh pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen dalam
pelaksanaannya mendapat berbagai pendapat dari pihak Madrasah
baik dari wakil kepala sekolah dan para guru yang mengajar di
Madrasah Diniyah tersebut, ada sebagian pengajar yang mengatakan
bahwa kurikulum tersebut sulit namun ada yang mengatakan mudah
bahkan ada pula yang mengatakan bahwa dengan adanya kurikulum
tersebut menjadikan murid di madrasan Nurul Amin lebih
bersemangat dalam belajar maupun mengukuti pelajaran. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah di
Madrasah tersebut mengatakan: “Kurikulum yang ditetapkan oleh
pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen ini sulit sehingga kami
sedikit kesulitan dalam melaksanakan kurikulum tersebut namun juga
membantu santri untuk mempersiapkan diri ketika melanjutkan

pendidikan ke pesantren”. (W1/12/F1/02-11-2023/15.40)."

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh
saudara Amin yang merupakan ustddz pengabdian dari pondok
pesantren Miftahul Ulum Panyepen di Madrasah Diniyah Nurul Amin

mengatakan:

” Achmad Tamzil, Wakil Kepala Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung,
(02 November 2023)
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Madrasah ini seperti sistem pondok hanya saja murid tidak
mukim di Madrasah karena hapir 24 jam kegiatan murid lebih
banyak di Madrasah. Untuk kurikulum yang berjalan bisa
memudahkan murid ketika nanti akan melanjutkan pendidikan
ke pondok pesantren Panyepen karena dari segi kegiatan itu
sudah hampir sama dengan yang ada di pesantren Panyepen
dan untuk materi bisa dijadikan pegangan bagi murid ketika
ujian penempatan di pesantren maupun sebagai pengetahuan
dasar sebelum belajar kitab-kitab maupun pelajaran yang
selanjutnya. (W1/13/F1/06-11-2023/15.00)®

Selain itu salah satu ustddz di Madrasah tersebut juga

berpendapat sebagai berikut:

Sebelum Madrasah Nurul Amin menjadi ranting dari pondok
pesantren Miftahul Ulum Panyepen yang sulit itu yang buat
soal ujiannya dan setelah ranting soal ujian sudah dibuat dari
pondok Panyepen, jadi untuk materi dan batas-batas yang akan
diajarkan pada murid dan ujiannya utu sudah dari pondok
Panyepen. Kalau untuk kelas 6 memang sudah jadi ranting dari
dulu, jadi guru-guru yang mengajar di kelas ranting itu fokus
belajar, mengajar dan musyawaroh. Untuk anak-anak dari
kelas ranting (kelas 3 sampai kelas 6) agak berat pelajarannya
tapi ketika dijalani pasti bisa dan kesulitannya itu karena bukan
dari guru pengajar yang buat soal jadi ditakutkan soal yang
keluar ketika ujian itu tidak sesuai dengan yang diajarkan
sehingga guru terbebani bagaimana caranya agar yang
diajarkan ke murid sesuai dengan soal ujian. (W1/14/F1/05-11-
2023/16.00)°

Salah satu ustddz pengajar di Madrasah tersebut juga

berpendapat sebagai berikut:

Untuk materinya biasa saja hanya saja tidak terlalu sulit
maupun tidak terlalu gampang, namun ada kesulitannya juga
karena pendidikan saya belum stabil, tapi murid di Madrasah
ini lebih bagus dari pada Madrasah yang lain karena mereka
bisa disiplin dengan semua program yang diwajibkan dari
Madrasah dan disiplin juga ketika mengikuti pelajaran dan

® Amin, Guru pengabdian Di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (06
November 2023)

® Holili, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (05 November
2023)
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hafalan. meskipun tingkat kecerdasan anak-anak berbeda-beda
ada yang cepat menghafal, ada yang lambat dan ada juga anak
yang lebih cepat menghafal dari teknik mendengarkan tapi
menurut saya sudah stabil dan dengan adanya ranting ini guru
dan murid lebih mendapat kemudahan, murid menjadi lebih
semangat dalam belajar dan pertanyaan dalam soal ujian lebih
mudah dari pada soal yang di buat sendiri oleh guru pengajar,
dan kelas ranting soal ujian itu dari pondok Panyepen.
(W1/15/F1/07-11-2023/15.00)*

Kemudian salah satu guru Senior di Madrasah Nurul Amin
berpendapat bahwa:

Kurikulum yang ada di Madrasah Nurul Amin ini sangat bagus
karena bisa mempersiapkan murid terhadap pengetahuan
mendasar dari ilmu-ilmu yang akan dipelajari nanti ketika di
pesantren. Dan kurikulum itu bisa terlaksana karena semangat
murid dan para ustddz dalam menjalankan kewajiban untuk
membantu dalam pendidikan di Madrasah Nurul Amin karena
selain itu Madrasah ini sudah lama mendidik masyarakat di
desa ini dan bahkan para orang tua murid yang bersekolah di
sini dulu adalah murid Madrasah ini sehingga para ustadz yang
ada di Madrasah ini semangat dan hati kami seperti terpanggil
untuk terus melanjutkan pendidikan di Madrasah ini. selain itu
murid di Madrasah ini juga semangat untuk terus belajar
sehingga banyak di antara murid-murid yang mendapat nilai 7
dan bahkan 9 dan bahkan murid di Madrasah ini ada yang bisa
meraih peringkat 3 saat ujian yang diselenggarakan oleh
pondok pesantren Panyepen bagi Madrasah ranting.
(W1/16/F1/09-11-2023/15.00)™

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan

ditetapkannya kurikulum tersebut para guru lebih bersemangat dan
lebih berdisiplin dalam mengajar sehingga materi yang diajarkan bisa
sesuai dengan ketentuai yang telah ditetapkan oleh pesantren
Panyepen, dan murid lebih bersemangat dalam belajar dan lebih

berdisiplin  dalam  mengikuti pelajarandapat dengan mudah

° Imamuddin, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (07
November 2023)

" Khodari, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (09 November
2023)
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memperoleh ilmu dasar sebagai pegangan mereka saat akan
melanjutkan pendidikan ke pondok pesantren Miftahul Ulum
Panyepen maupun pondok yang lain karena materi maupun kegiatan
yang diterapkan di Madrasah Diniyah Nurul Amin sama dengan
kegiatan di pondok pesantren selain itu dengan sistem ranting tersebut
menjadikan murid lebih bersemangat dalam belajar dan menguasai
pelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan dokumentasi yang
diperoleh peneliti bahwa para ustddz di Madrasah Diniyah Nurul
Amin sangat bersemangat dan berdisiplin dalam mengajar serta murid
juga sangat berdisiplin dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan yang
ada di Madrasah. (O2/F1/07-11-2023 - 09-11-2023)*2

Dalam melaksanakan kurikulum tersebut terdapat beberapa
upaya-upaya yang dilakukan agar kurilukulum dapat terlaksana
dengan baik dan mendapat hasil yang maksimal dan upaya-upaya
tersebut tidak hanya diharapkan untuk terlaksananya kurikulum
dengan baik akan tetapi juga berdampak pada ketahanan mental murid
Madrasah Diniyah Nurul Amin dan sebagai latihan murid untuk
menghadapi kegiatan pesantren yang hampir sama dengan kegiatan
yang dilakukan di Madrasah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan saudara Imamuddin yang mengatakan:

Karena kurikulumnya dari pondok pesantren Panyepen maka

Di Madrasah ini ada program musyawarah sebagai tambahan

jam belajar bagi murid dan ini sangat bagus seperti program
amsilati setelah isya' ada juga yang setelah subuh karena

' Hasil observasi pada tanggal 07 sampai 09 November 2023
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mendidik anak-anak dari sini jadi ketika di pesantren sudah
tidak kaget lagi karena sudah terbiasa. Dan di program
musyawaroh ini anak-anak bisa mengulang kembali pelajaran
yang sudah diajarkan jadi pelajaran yang tidak di fahami bisa
di tanyakan ke ustddz, bisa juga digunakan untuk menghafal
setoran. (W1/15/F1/07-11-2023/15.00)*

Selain itu juga ada pendapat dari saudara kholili yang
mengatakan:

Untuk melaksanakan kurikulum dari pesantren Panyepen
Madrasah ini mendatangkan guru tugas dari pesantren
Panyepen karena kalau gutu tugas itu kan santri yang baru
kukus mondok kemudian diwajibkan untuk mengabdi ke
Madrasah-Madrasah yang ranting maupun non ranting pondok
Panyepen jadi ilmu-ilmunya itu masih fresh dan Madrasah
menbagi setiap mata pelajaran kepada guru-guru yang
kompeten di bidangnya, jadi ustddz yang mampu untuk
mengajar pelajaran tafsir ya ditugaskan untuk mengajar tafsir
jadi pembagian tugasnya itu disesuaikan dengan kemampuan
guru dan misalkan ketika rapat akhir tahun untuk persiapan
tahun berikutnya itu bisa mengusulkan pelajaran apa yang
ingin di ampu oleh guru tersebut dan juga terdapat wali kelas
yang ditugaskan untuk membimbing murid-murid dengan lebih
maksimal jadi guru yang berhalangan tidak dapat mengajar
maka untuk terlebih dahulu menghubungi wali kelas kemudian
mencari guru pengganti, namun jika tidak mendapatkan guru
pengganti maka wali kelas yang menggantikan guru tersebut.
Dari itu antara guru pengajar dan wali kelas harus ada
komunikasi yang baik agar kegiatan belajar mengajar bisa
tetap berjalan dengan baik. (W1/15/F1/06-11-2023/16.00)**

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadz
pengabdian dari pondok Miftahul Ulum Panyepen di Madrasah Nurul
Amin yang mengatakan: “Kegiatan musyawaroh yang dijalankan di

Madrasah Nurul Amin ini sangat bagus untuk mendukung terhadap

Y Imamuddin, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (07

November 2023)
* Holili, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (05 November
2023)
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pelaksanaan kurikulum pesantren Panyepen bagi Madrasah ranting
karena dapat dijadikan forum diskusi, belajar maupun untuk
menghafal pelajaran yang ditugaskan oleh para pengajar.”
(W2/13/F1/13-11-2023/15.00)"

Hal ini dikuatkan dari hasil wawancara dengan saudara
Khodari yang merupakan salah satu alumni Madrasah Nurul Amin
dan sekaligus guru senior dari Madrasah tersebut, mengatakan:

Di Madrasah Nurul Amin ada program musyawarah yang
didalamnya terdapat kegiatan amsilati, muballighin, tahsinul
khot, mengaji kitab dan juga bisa digunakan oleh murid untuk
murajaah pelajaran yang telah dipelajari atau berdiskisi dengan
teman yang lain tentang pelajaran atau bertanya lansung pada
ustddz dan bisa juga digunakan guru untuk menuntaskan
materi yang belum mencapai batas yang telah di tentukan
pondok Panyepen. Dan dengan program ini murid bisa lebih
aktif dan lebih semangat dalam belajar sehingga menurut kami
program ini sangat bagus dan layak untuk dipertahankan.
(W1/16/F1/09-11-2023/15.00)*°

Hal ini diperjelas oleh saudara Achmad Tamzil selaku wakil
kepala sekolah di Madrasah Nurul Amin yang mengatakan:

“Dalam melaksanakan kurikulum ini kepala dan wakil kepala
sekolah mengambil langkah dengan mendatangkan salah
seorang guru bantu dari pondok pesantren Miftahul Ulum
Panyepen dan membagi fan pelajaran sesuai dengan
kemampuan asatidz. Kegiatan musyawarah dijadikan kegiatan
wajib sebagai inisiatif Madrasah didalamnya ada amsilati
untuk lebih memahami ilmu nahwu dan bisa baca kitab kuning,
ada juga tahsinul khot, ngaji kitab Akhlagu Al-Karimah ke
pengasuh atau ke ustddz tugas kalau kepala sekolah tidak bisa
yang bertujuan agar santri dapat mengulang dan belajar
pelajaran yang sudah diajarkan asatid pada jam masuk

> Amin Guru pengabdian di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (13
November 2023)

'® Khodari, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (09 November
2023)
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sekolah. Selain itu Madrasah juga mengikuti diklat standarisasi
mualim  Al-Qur’an sesuai metode Bilgolam yang
diselenggarakan pusat agar ustddz yang ditugaskan untuk
mengajar dapat membimbing murid dengan baik sehingga
murid bisa menghadapi ujian Al-Qur’an maksimal. Selain itu
pihak Madrasah juga selalu mengikuti sosialisasi bagi
Madrasah ranting menjelang ujian supaya Madrasah mampu
meningkatan mutu pendidikan, kualitas dan kuantitas santri
agar bisa bersaing dengan Madrasah yang lain maupun di
pusat. (W2/12/F1/16-11-2023/14.45)"

Hal ini juga diperjelas oleh kepala sekolah dengan mengatakan
bawa:

Kami membentuk dan menyusun kegiatan musyawarah di luar
jam masuk sekolah yaitu pagi setelah subuh sampai jam 06.00
dan malam setelah isya’ sampai jam 21.30, kegiatan ini
diharapkan untuk dipergunakan murid dan guru sebagai waktu
belajar dan mengasah kemampuan sesuai dengan jadwal
kegiatan yang telah ditentukan tapi tentunya kegiatan-kegiatan
yang ada dalam musyawarah ini menunjang dalam
mengembangkan kemampuan yang siswa miliki terlebih jika
akan memasuki masa ujian diharapkan menjadi waktu belajar
yang kondusif bagi murid. Selain itu kami juga meminta guru
tugas sebagai guru bantu dari pondok pesantren Panyepen
untuk membantu kami dalam mengajar murid di Madrasah ini
dan untuk guru pengabdian ini kami hanya mendatangkan dari
Panyepen agar sesuai dengan kurikulum yang kami laksanakan
dan bagi guru-guru yang ada di Madrasah ini juga lebih banyak
alumni dari Madrasah ini sendiri yang melanjutkan dan
kemudian menjadi alumni pesantren Panyepen, dan kami juga
memberikan sanksi bagi murid yang tidak disiplin dalam
belajar, tidak masuk sekolah atau tidak menyetor hafalan agar
murid bisa lebih berdisiplin dan lebih bersemangat yang
nantinya kami berharap mereka mampu memahami pelajaran
dengan baik dan mendapatkan nilai tinggi. (W1/11/F1/28-10-
2023/14.40)®

Dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh lembaga

untuk melaksanakan kurikulum yang ditetapkan oleh pesantren

Y Achmad Tamzil, Wakil Kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (16 November 2023)

'® Yahebuddin Abdul Qosim, Kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (28 Oktober 2023)
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Miftahul Ulum Panyepen adalah dengan mendatangkan guru
pengabdian dari pesantren tersebut untuk membantu lembaga dan para
ustddz pengajar yang lain dalam mengajar, mengutamakan guru-guru
alumni pesantren Miftahul Ulum Panyepen dalam mengajar, membagi
tugas mengajar guru sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga guru bisa menyampaikan materi dengan sektreatif mungkin,
membentuk wali kelas untuk memudahkan dalam mengontrol kelas.
Dan menyusun kegiatan wajib musyawarah pada pagi dan malam hari
di luar jam belajar agar digunakan oleh murid dan guru sebaik
mungkin serta aktif mengikuti sosialisasi agar Madrasah mampu
meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi
dan data yang didapatkan oleh peneliti bahwa Madrasah telah
melakukan berbagai upaya-upaya dengan membentuk wali kelas,
mendatangkan salah seorang guru bantu dari pondok pesantren
Miftahul Ulum Panyepen dan membagi fan pelajaran sesuai dengan
kemampuan asatidz, kegiatan musyawarah dijadikan kegiatan wajib,
mengikuti diklat standarisasi mualim Al-Qur’an yang diselenggarakan
di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen dan mengikuti
sosialisasi bagi Madrasah ranting menjelang ujian supaya Madrasah
mampu meningkatan mutu pendidikan, kualitas dan kuantitas

santri.(03/F1/14-11-2023-16-11-2023)"°

19 Hasil observasi pada tanggal 14 sampai 16 November 2023
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Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan

kegiatan musyawarah. (D/F1/15-11-2023/19.00WIB)%

—

Dalam setiap pendidikan akaﬁ dilaksanakan sebuah evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana kurikulum dan pendidikan terlaksana
dengan baik. Bagi Madrasah yang ranting pondok pesantren Miftahul
Ulum Panyepen evaluasi diselenggarakan oleh pesantren dan
dilaksanakan oleh Madrasah, jadi soal ujian bagi kelas 1 ula sampai
kelas 4 ula atau kelas 3 sampai kelas 6 dibuat dari pesantren sesuai
dengan batas-batas pelajaran yang telah ditetapkan sedangkan bagi
kelas sifir A sampai kelas 2 dibuat oleh guru pengajar yang telah
diberikan tugas dalam mengajar dan membuat soal. hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan salah satu ustadz pengajar “Soal ujian
untuk kelas ranting itu dari Panyepen dan setiap ujian itu ada
pengawas yang ditugaskan dari penyepen untuk mengawas ujian,

untuk yang kelas 6 itu ujiannya ke Madrasah ranting yang jadi pusat

% Dokumentasi egiatan Musyawarah murid madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin putra putri kelas
ranting bersama Ustadz Kholili pada tanggal 15 November 2023
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ujian. Untuk Madrasah ranting daerah Sokobanah biasanya di
pusatkan di salah satu Madrasah ranting di daerah sokobanah juga jadi

ujiannya dilakukan per rayon.” (W2/15/F1/14-11-2023/15.30)*

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadz
pengabdian yang mengatakan:

Bagi Madrasah yang ranting pondok pesantren Panyepen maka
soal ujian dibuat dari pondok dan ujiannya dilakukan di
Madrasah yang ditunjuk untuk menjadi tuan rumah dalam
pelaksanaan ujian sedangkan untuk kelas 3 sampai kelas 4
ujiannya di lakukan di Madrasah masing-masing dengan
didampingi salah satu ustddz dari pondok Panyepen yang
ditugaskan menjadi pengawas pada setiap Madrasah ranting.
Dan bagi kami itu meringankan kami karena para pengajar
tidak dibebankan untuk membuat soal ujian dan bisa fokus
mengajar namun tantangannya adalah kami para ustddz harus
menjelaskan pelajaran secara detail untuk membuat murid-
murid faham dan menguasai pelajaran karena jika pelajaran itu
tidak sampai pada batas yang telah ditentukan maka nurid
tidak akan bisa menjawab soal ujian. (W1/I13/F1/06-11-
2023/15.00)%

Hal ini juga di jelaskan oleh salah satu pengajar di Madrasah
tersebut yang mengatakan:

Untuk soal ujian untuk kelas yang non ranting itu di buat oleh
guru pengajar tapi untuk kelas ranting itu soalnya dari pondok
Panyepen dan ketika ujian ada pengawas yang ditugaskan dari
pondok Panyepen untuk mengawasi jalannya ujian pada setiap
Madrasah ranting, dan untuk kelas 6 atau kelas 4 ula itu
ujiannya dikumpulkan ke salah satu Madrasah ranting yang
diberikan tugas oleh pondok untuk menjadi tempat ujian.
Untuk Madrasah MMU Nurul Amin sendiri insyaallah tahun
depat dapet bagian untuk menjadi tempat pusat ujian kelas 6

! Imamuddin, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (14

November 2023)
> Amin Guru pengabdian di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (06
November 2023)
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karena muridnya lebih banyak dari pada Madrasah ranting
yang lain. (W2/12/F1/16-11-2023/14.45).%

Selain itu dalam evaluasi ini yang mengoreksi, memberi nilai
dan yang menentukan rangking 1 adalah pondok pesantren dan
penentuan rangking tersebut tidak dibagi permadrasah melainkan dari
semua murid Madrasah ranting diambil 1 nilai tertinggi. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan saudara Kholili yang mengatakan:
“untuk nilai ujian yang menentukan rangking 1 bukan dari Madrasah
tapi dari pondok, jadi penentuan rangkin tidak hanya dilihat
permadrasah tapi nilai permurid itu dijumlahkan dan nilai tertinggi
dari semua murid dari Madrasah ranting itu yang rangking 1 jadi
murid harus bersungguh-gungguh dalam belajar dan gurunya juga
harus benar-benar mengajar dengan baik.” (W2/14/F1/13-11-

2023/15.00)*

Hal ini diperjelas oleh saudara Achmad Tamzil wakil kepala
Madrasah Diniyah Nurul Amin, mengatakan:

Ujian di Madrasah Nurul Amin di lakukan 3 kali dalam
setahun tapi untuk kelas ranting soal ujian dan yang
mengoreksi jawaban itu dari pihak pondok Panyepen dan santri
harus bisa lebih baik dari santri dari Madrasah ranting yang
lain, karena nilai itu tidak dibagi per Madrasah tapi dari semua
Madrasah ranting. Dan untuk penilaian itu dibagi dua ada nilai
santri terbaik dan nilai Madrasah terbaik. Untuk Madrasah
terbaik ini penilaiannya dengan menghitung semua nilai santri

? Achmad Tamzil, Wakil kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (16 November 2023)

** Holili, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (13 November
2023)
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dari setiap Madrasah kemudian dibandingkan nilai tersebut
antar Madrasah. (W2/12/F1/16-11-2023/14.40).%
Hal ini juga diperjelas oleh kepala Madrasah dengan

mengatakan bahwa:
Ujian bagi Madrasah ranting ditentukan dari Panyepen, jadi
untuk pembuatan soal bagi kelas ranting tidak dibuat oleh
pengajar pengoreksian dan nilai tertinggi juga ditentukan
Panyepen Madrasah tinggal nunggu nilai dan pengumuman,
dan pada pelaksanaan ujian diawasi oleh pengawas yang
ditugaskan dari Panyepen jadi ustddz yang di Madrasah
mengawasi anak-anak kelas yang tidak ujian karena yang
ranting ke Panyepen dari kelas 3 sampai kelas 6 atau dalam
penyebutan di pesantren kelas 1 sampai kelas 4 ula. Kami
sebagai kepala Madrasah dibantu wakil mengawasi penuh
dalam setiap kegiatan yang ada dan kami ikut terjun langsung
dalam mengajar sehingga yang dirasakan oleh guru-guru yan%
lain kami juga mengalaminya. (W1/I1/F1/28-10-2023/14:40).
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi di
Madrasah Nurul Amin dilaksanakan oleh Madrasah dengan ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh pesantren Miftahul Ulum Panyepen
seperti pembuatan soal, pengoreksian, penilaian dan penentuan
rangking ditetapkan oleh pesantren tersebut dan dalam pelaksanaan
ujian yang mengawasi jalannya ujian diutus dari Panyepen. Hal ini
sesuai dengan observasi dan data yang didapatkan peneliti bahwa soal
ujian di ambil oleh pihak Madrasah dari pesantren Miftahul Ulum
Panyepen dalam keadaan masih disegel dan di buka ketika akan

dibagikan kepada peserta ujian oleh pengawas yang diutus oleh

pesantren tersebut untuk mengawasi jalannya ujian serta murid harus

» Achmad Tamzil, Wakil kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (16 November 2023)
?® Yahebuddin Abdul Qosim, Kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (28 November 2023)
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mengikuti peraturan yang ditetapkan pondok pesantren Miftahul Ulum
Panyepen dalam pelaksanaan ujian. (04/F1/01-01-2024-14-02-2024)%"

Dokumentasi yang diperoleh peneliti adalah tata tertib yang
ditetapkan oleh pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen dan harus

dipatuhin oleh semua peserta ujian. (D/F1/01-01-2024/14.00W1B)*®

b. Temuan Penelitian

%" Hasil observasi pada tanggal 01 Januari sampai 14 Februari 2024
%8 Dokumentasi tata tertib yang harus ditaati oleh peserta ujian
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Madrasah Diniyah Nurul Amin sebagai Madrasah ranting
pondok pesantren Miftahul Ulum Panyepen melaksanakan kurikulum
yang telah ditetapkan antara lain kitab dan batas-batas yang telah
ditentukan, melaksanakan ujian sesuai dengan arahan dan ketentuan
dari pihak pesantren dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diwajibkan bagi setiap Madrasah ranting dari pondok pesantren
Miftahul Ulum Panyepen tersebut.

Kurikulum Madrasah Miftahul Ulum Panyepen dirasa mudah
namun tidak sedikit pula yang mengalami kesusahan dalam
meleksanakannya sehingga Madrasah Diniyah Nurul Amin melakukan
berbagai upaya-upaya agar dapat melaksanakan kurikulum tersebut
dengan sebaik mungkin vyaitu dengan mengadakan program
musyawarah pada pagi dan malam hari di luar jam belajar sebagai
waktu tambahan bagi murid yang dipergunakan dengan sebaik
mungkin untuk menghafal, menyetor hafalan, membahas pelajaran
dengan sasama teman atau langsung ditanyakan kepada guru,
mengembangkan diri dan kemampuan lewat kegiatan yang disediakan
atau dipergunakan guru untuk menuntaskan materi sesuai dengan
ketentuan yang ada, mendatangkan guru tugas dari pondok pesantren
Miftahul Ulum Panyepen untukmembantu lembaga dan para ustddz
pengajar yang lain dalam mengajar dan aktif mengikuti sosialisasi
agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan membentuk wali kelas

untuk memudahkan dalam mengontrol kelas serta membagi tugas
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mengajar guru sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga guru
bisa menyampaikan materi dengan sektreatif mungkin.

Ujian dilakukan 3 kali dalam setahun dengan mengikuti
ketentuan yang ditetapkan oleh pesantren Miftahul Ulum Panyepen
seperti pembuatan soal, pengoreksian, penilaian, pengawas ujian yang
diutus dari Panyepen dan soal ujian di ambil oleh pihak Madrasah dari
pesantren Miftahul Ulum Panyepen dalam keadaan masih disegel serta
penentuan rangking ditetapkan oleh pesantren tersebut sehingga ijazah
juga dikeluarkan oleh pihak Madrasah Diniyah Miftahul Ulum
Panyepen dengan 2 kategori penilaian yaitu nilai santri terbaik dan
nilai Madrasah terbaik.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan Kurikulum di
Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin Tamberu Daya Sokobanah
Sampang
a. Paparan Data
1) Faktor penghambat dan penyelesaian masalah
Dalam setiap akan melaksanakan sebuah kegiatan atau
kurikulum kita akan menemukan dan menghadapi sebuah
hambatan-hambatan yang beragam, baik pada pihak pelaksana
maupun dapa program itu sendiri. Dalam pelaksanaan kurikulum
Madrasah Diniyah Miftahul Ulum Panyepen oleh Madrasah
Diniyah Nurul Amin terdapat berbagai hambatan baik dari murid

sebagai objek maupun dari pihak guru sebagai pelaksana dari
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kurikulum tersebut seperti hasil wawancara peneliti dengan wakil
kepala sekolah yang mengatakan:

Yang menghambat dalam melaksanakan kurikulum ini santri tidak
cepat faham terhadap pelajaran jadi penjelasan harus tetap di
ulang-ulang sampai santri faham sedangkan guru juga punya target
untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan batas-batas yang
sudah ditetapkan pondok Panyepen, selain itu juga santri
kewalahan dengan pelajaran sehingga para ustadz harus dengan
telaten dalam mengajar. Selain itu pelaksanaan ujian ke 3
bertepatan dengan acara imtihan atau lomba-lomba akhir tahun jadi
disatu sisi santri harus belajar untuk mempersiapkan ujian dan
disisi yang lain santri harus menghafal dan mempersiapkan mental
untul mengikuti lomba-lomba yang telah disiapkan Madrasah
sehingga dalam hal ini baik guru maupun santri harus sama-sama
berusaha, murid harus berusaha dengan belajar dengan tekun dan
harus bisa membagi waktu dengan sebaik mungkin sedangkan guru
juga harus mensupport murid dan mengawasi murid agar terus
berusaha dan belajar agar dapat menuntaskan ujian dengan nilai
yang baik dan mengikuti lomba-lomba dengan sebaik mungkin
karena selain nilai ujian, nilai yang didapatkan dalam lomba-lomba
tersebut dijumlah dengan nilai ujian dalam menentukan juara atau
bintang pelajar. dan ada diantara murid di Madrasah ini yang tidak
naik sampai 2 tahun karena memang kemampuan anaknya kurang
dan setelah kami mengambil kebijakan untuk menaikkan anak ini
dia malah berhenti dan walaupun di oman dia tetap tidak mau
untuk sekolah tapi anak ini selalu di Madrasah untuk belajar
mengaji. (W3/12/F2/07-12-2023/15.05).%

Salah satu ustddz juga mengatakan terdapat penghambat

lain yang dihadapi :

Kendalanya itu terjadi ketika ujian kuartal ketiga karena untuk
kelas yang non ranting itu sebelum acara imtihanan sudah selesai
ujian artinya tidak berbarengan dengan lomba-lomba tapi untuk
kelas ranting kuartal ke 3 berbarengan dengan acara imtihanan
sehingga anak-anak itu jadi bingung dan konsentrasinya terpecah
tapi alhamdulillah dengan arahan dan pendisiplinan yang dilakukan
Madrasah maka mereka bisa mengkondisikan diri untuk tetap
belajar sehingga jam belajar bisa digunakan secara kondusif. dan
untuk anak yang tidak naik kelas sampai 2 kali itu telah diambil
kebijakan untuk menaikan karena akhlagnya baik tapi anak ini

» Achmad Tamzil, Wakil kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (07 Desember 2023)



30

malu dan tidak mau melanjutkan sekolah. (W3/15/F2/05-12-
2023/14.35)*
Seorang ustadz juga mengatakan:

Ketika di kelas bagi pengajar khususnya saya sendiri tidak ada
kendala atau masalah yang berarti mungkin karena pengalaman
mengajar saya di tempat mengabdi yang sebelumnya juga
merupakan Madrasah ranting dan untuk murid wajar ada kandala
dalam kecepatan menghafal ataupun memahami pelajaran karena
kemampuan dan kecerdasan setiap anak berbeda-beda, ada yang
cepat dalam menghafal dan ada juga yang lambat begitupun
dengan memahami dan menangkap pelajaran ada yang cepat faham
dan ada yang tidak. Namun bagi anak yang lambat menghafal atau
lambat faham itu bisa memanfaatkan waktu musyawaroh itu untuk
banyak bertanya dan menghafal dan bisa juga digunakan ustddz
untuk mendidik anak tersebut hingga faham sehingga apa yang
anak tersebut fahami dan hafalkan sama dengan teman-temannya
yang lain. (W2/13/F2/13-11-2023/15.00)

Dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru di

Madrasah tersebut yaitu karena kurikulum yang dirasa sulit dan
pelajaran tidak mudah difahami oleh sebagian murid sehingga guru
harus terus mengulang-ulang penjelasan materi tersebut sampai
murid faham sedangkan guru juga di tuntut agar sampai pada batas
yang telah ditentukan dari pesantren Miftahul Ulum Panyepen dan
berlangsungnya ujian kuartal ketiga atau akhir tahun yang
waktunya bersamaan dengan kegiatan imtihan atau lomba-lomba
akademik yang nilai dari kegiatan tersebut juga mempengaruhi
penentuan juara di Madrasah Nurul Amin.

Sesuai dengan hasil observasi yang peneliti dilakukan

bahwa Madrasah Diniyah Nurul Amin dalam melaksanakan

** Imamuddin, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (05
Desember 2023)

** Amin, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (13 November
2023)
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kurikulum pesantren Miftahul Ulum Panyepen mengalami dan
menghadapi  berbagai hambatan-hambatan yang kemudian
hambatan-hambatan tersebut langsung ditangani dan dicarikan
solusi oleh pihak Madrasah sehingga dapat diatasi dengan sebaik
mungkin sehingga kegiatan belajar mengajar bisa dilaksanakan
dengan baik dan kurikulum dapat diselesaikan dengan tuntas sesuai
dengan ketentuan yang ada. Dan untuk anak yang memiliki
kemampuan rendah sampai tidak naik kelas 2 kali telah diambil
keputusan untuk menaikan murid tersebut namun murid tersebut
tidak mau melanjutkan sekolahnya dengan alasan malu dan tidak
mampu mengimbangi teman-temannya yang lain. (O3/F2/14-16-
11-2023)*
2) Faktor pendukung

Kurikulum di Madrasah Nurul Amin dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada dengan
diadakannya musyawarah pada pagi dan malam hari diluar jam
masuk sekolah sehingga kurikulum yang dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, kedisiplinan murid dan dukungan
wali murid. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan wakil kepala Madrasah mengatakan:
Kurikulum Panyepen dapat dilaksanakan dengan maksimal karena
di adakan jam tambahan untuk musyawaroh, jadi murid bisa

belajar lagi pelajaran yang tidak difahami dan bisa bertanya ke
ustadz. Selain itu ustddz haru pintar-pintar dalam mengajar dan

*? Hasil observasi pada tanggal 14 sampai 16 November 2023
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menggunakan jam belajar. D Madrasah MMU Nurul Amin
sistemnya hampir mirip pesantren karena dalam 24 jam santri lebih
banyak di Madrasah untuk belajar tapi para wali santri juga
mendukung pada kegiatan ini, jadi kegiatan musyawarah bisa
dilaksanakan dengan baik dan pihak Madrasah dan para asatid juga
lebih bisa menggunakan waktu-waktu itu untuk mengejar pelajaran
atau menjelaskan pelajaran yang belum difahami santri.
(W3/12/F2/07-12-2023/15.05).%

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan

salah seorang ustddz yang mengatakan: “dengan adanya kegiatan
musyawaroh sangat membantu dalam menuntaskan materi sesuai
ketentuan yang ada karena selain malam-malam yang sudah ada
jadwal kegiatannya itu anak-anak bisa murajaah pelajaran yang
sudah diajarkan jadi pelajaran yang tidak di fahami bisa di
tanyakan ke ustédz, bisa juga digunakan untuk menghafal setoran,
selain itu murid di Madrasah Nurul Amin ini juga disiplin”.
(W3/I5/F2/05-12-2023/14.35)*

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
pengajar yang lain mengatakan:
Di Madrasah ini murid-muridnya banyak dan lebih banyak dari
pada Madrasah yang lain, kegiatannya juga banyak, untuk jam
belajarnya juga lebih lama karena kalau di sekolah yang lain itu
palingan masuk jam 13.30 pulangnya jam 16.00 tapi kalau di
Madrasah ini masuknya jam 13.30 pulangnya jam 16.30 jadi lebih
lama setengan jam karena di sini setiap harinya itu ada 3 kali
pergantian jam pelajaran. Tapi masyarakat mendukung dengan
semua kegiatan murid yang diwajibkan dari Madrasah ini, jadi
pihak Madrasah maupun guru juga lebih enak mendidik nya dan
selain itu murid-muridnya juga semangat. Untuk pembagian

pelajaran itu yang menentukan kepala sekolah vyang di
musyawarahkan dengan wakil kepala sekolah jadi pembagiannya

** Achmad Tamzil, Wakil Kepala sekolah Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara
Langsung, (07 Desember 2023)

* Imamuddin, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (05
Desember 2023)
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itu dengan melihat kemampuan dari setiap guru, kalau gurunya
misalkan lebih bisa di pelajaran figih ya dikasi jadwal untuk ngajar
figih tapi semua guru di sini saling sharing tentang pelajaran yang
tidak mereka fahami jadi bisa saling bertanya gitu kalau ada yg
tidak difahami, karena sebelum kita ngajar itu gurunya kan harus
faham twrlebih dahulu, jadi guru itu kalau sebelum ngajar pasti
belajardan harus belajar di kantor. (W2/14/F2/13-11-2023/13.55)*
Salah satu pengajar yang lain mengatakan bahwa:

“kurikulum yang dilaksanakan Madrasah Nurul Amin sedikit
banyak sudah kami pelajari ketika di pesantren dulu jadi kami tidak
kesulitan dalam mengajar dan murid-murid memiliki semangat
belajar yang tinggi sehingga kami mampu melaksanakan
kurikulum ini dengan baik”. (W2/13/F2/13-11-2023/15.00)

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti
dapatkan dari salah seorang pengajar yang mengatakan:

Dalam melaksanakan kurikulum pondok pesantren Panyepen kami
sebagai ustadz atau pelaksana dari kurikulum itu sendiri merasa
sangat bersyukur karena murid-murid di Madrasah Nurul Amin ini
sangat aktif dan bisa diarahkan sehingga pendidikan yang ada dan
program yang ditetapkan bisa berjalan dengan baik dan kondusif
dan guru-guru di Madrasah ini juga semangat dalam mengajar dan
mendidik murid sehingga program yang ada bisa berjalan lancar
dan mengajar dengan sangat baik sehingga murid bisa menjawab
ujian dengan baik dan kegiatan imtihan yang diakan setiap
tahunnya dapat berjalan dengan baik dan lancar walaupun
bersamaan dengan ujian akhir tahun. (W2/16/F2/04-11-
2023/13.55)%

Dapat disimpulkan bawa dalam melaksanakan kurikulum

pondok pesantren Muftahul Ulum Panyepen hingga tuntas dan

tepat sesuai dengan ketentuan yang ada, Madrasah Diniyah Nurul

* Holili, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (13 Desember
2023)

** Amin, Guru pengabdian di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (13
November 2023)

*” Khodari, Guru di Madrasah Miftahul Ulum Nurul Amin, Wawancara Langsung, (14 November
2023)
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Amin didukung oleh beberapa faktor yaitu dengan adanya kegiatan
musyawarah yang dilakukan secara kondusif sehingga kurikulum
dan ketentuan yang ada dapat dilaksanakan dengan baik, tingkat
kedisiplinan murid dan guru, dukungan wali murid dan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti
lakukan bahwa untuk melaksanakan kurikulum yang sesuai yang
ditetapkan oleh pesantren Panyepen, Madrasah Nurul Amin
didukung dengan adanya kegiatan musyawarah yang dipergunakan
dengan sebaik-baiknya sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaa dan ketentuan yang
ditetapkan pondok pesantren MiftahulUlum Panyepen, tingkat
kedisiplinan serta semangat guru dan murid, guru dapat mengawasi
dan membimbing murid untuk belajar dengan giat terutama saat
ujian kuartalke 3 yang bertepatan dengan kegiatan haflatul imtihan
sehingga murid bisa mendapat nilai yang baik dan tinggi dalam
keduan kegiatan wajib tersebut yaitu ujian dan kegiatan haflatul
imtihan, masyarakat dan wali murid sangat mendukung dengan
kegiatan madrasah yang sangat padat sehingga kurikulum yang
ditetapkan dapat dilaksanakan dengan sebaik mungkin dan pada
tahun ajaran ini 3 murid kelas 4 ula atau kelas 6 Madrasah Diniyah

Nurul Amin memperoleh penghargaan sebagai rangking tertinggi
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di tingkat rayon kecamatan Sokobanah. (O5/F2/14-11-2023-15-12-

2023)%

Dokumentasi yang dipeloreh peneliti saat kegiatan belajar

mengajar yang dikaksanakan secara kondusif.

[ =

(D/|=2/06-11-2023/14.00W|B)40
b. Temuan Penelitian
Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah Miftahul Ulum di
Madrasah Diniyah Nurul Amin. Faktor penghambatnya vyaitu

kurikulum yang dirasa sulit dan pelajaran tidak mudah difahami

*® Hasil observasi pada tanggal 14 November sampai 15 Desember 2023
%9 Dokumentasi kegiatan belajar mengajar ustadz Amin dan murid kelas V pelajaran Nahwu
* Dokumentasi kegiatan belajar mengajar stadz Imamuddin dan kelas 111 pelajaran Figh
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oleh sebagian murid sehingga guru harus terus mengulang-ulang
penjelasan materi tersebut sampai murid faham sedangkan guru
juga dituntut agar sampai pada batas yang telah ditentukan dari
pesantren Miftahul Ulum Panyepen.

Faktor penghambat yang lain adalah berlangsungnya ujian
kuartal ketiga atau akhir tahun yang waktunya bersamaan dengan
kegiatan imtihan yang nilai dari kegiatan tersebut juga
mempengaruhi penentuan juara di Madrasah Nurul Amin namun
guru dan murid bisa membagi waktu dengan baik sehingga jam
belajar bisa digunakan secara kondusif dan murid bisa
mempersiapkan diri secara maksimal dalam menghadapi ujian.
Dan untuk murid yang tidak naik kelas sampai 2 kali telah diambil
keputusan untuk kali telah diambil keputusan untuk menaikan
murid tersebut namun murid tersebut tidak mau melanjutkan
sekolahnya dengan alasan malu dan tidak mampu mengimbangi
teman-temannya yang lain.

Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum
di Madrasah Diniyah Nurul Amin adalah dengan adanya kegiatan
musyawarah yang dilakukan secara kondusif sehingga kegiatan
tersebut juga bisa digunakan murid untuk mempelajari pelajaran
yang tidak difahami atau minta dijelaskan kembali oleh ustédz dan
bisa pula dimanfaatkan guru untuk menuntaskan pelajaran atau

menjelaskan pelajaran yang belum difahami santri, tingkat
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kedisiplinan murid dan guru dengan memberikan membimbing dan
mengajari  murid dengan telaten sehingga murid mampu
memahaminya dengan baik sedangkan guru juga di tuntut agar
sampai pada batas yang telah ditentukan dari pesantren Miftahul

Ulum Panyepen, dukungan wali murid dan masyarakat.



